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Abstract 

RINGKASAN Standar pelayanan kefarmasian adalah tolak ukur yang 

dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam menyelenggarakan 

pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian di Rumah Sakit merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan Rumah Sakit yang 

berorientasi kepada pelayanan pasien termasuk pelayanan farmasi klinik. Salah 

satu aspek dari pelayanan farmasi klinik di Rumah Sakit yaitu pelayanan 

informasi obat (PIO) yang merupakan kegiatan penyediaan dan pemberian 

informasi, rekomendasi obat yang independen, akurat, tidak bias, terkini dan 

komprehensif yang dilakukan oleh apoteker terhadap pihak lainnya. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pemberian informasi obat di 

Instalasi Farmasi Rawat Jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung pada bulan Mei 2019. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode cross 

sectional atau potong silang yang dilakukan dengan cara pendekatan, observasi 

atau pengumpulan data pada waktu yang bersamaan, dengan penggumpulan data 

primer dari resep pasien rawat jalan yang mendapatkan informasi obat dengan 

menggunakan teknik randoom sampling, sejumlah 100 sampel. Hasil Penelitian 

ini yang mendapatkan informasi obat berdasarkan sumber informasi jenis tenaga 

kefarmasian apoteker 69% dan informasi obat mengenai nama obat 62% khasiat 

obat 77% aturan pakai 97% cara penggunaan obat 70% penyimpanan obat 5% 

lama penggunaan obat 50% efek samping obat 11% serta anjuran melapor bila 

mengalami keluhan 2%.  

Kata Kunci : Pemberian Informasi Obat, RSUD Dr. H. Abdul Moeloek, Lampung 

Daftar Bacaan : 15 (2008-2017) 
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